
Pendahnluan 

Dengan laju pertumbuhan penduduk Indonesia mencapai 
1,5% per tahun, jumlah pendudulc yang tercatat di Bho Pusat 
Statist& tahun 2007 adalah 2 15.276.000 jiwa dengan kepadatan 
rata-rata 114 jiw2tlkm2 (BPS 2007). Jumlah penduduk yang 
twus bertambah dan tingkat pengetahuan yang makin baik 
rnenuntut ketersediaan pangan yang memadai, temasuk 
produk peternakan temtama daging, susu, dan telur. 

Berdasarkan data statist ik petemakan, thgkat konsumsi protein 
hewani bangsa Indonesia pada tahun 2007 hanyn sebesar 14,04 
kgkapitdtahun yang terdili atas 5,13 kgkapitdtahun untuk 
daging, 6,78 kgkapitdtahun untuk telur, dan 3,13 kgkapital 
t&un u n t k  susu (Direkarat Jenderal Peternakan 2008). 
Jumlah konsumsi tersebut sangat tendah jika dibandingbn 
jumlah konsumsi bangsa Malaysia yang rnencapai 46,87 kg/ 
kapitaltahun dan bangsa Philipina yang mencapai 24,96 kg/ 
kapitdtahun . 
UnEuk kehutuhan daging ayam dan telur, produksi dalam 
negeri teIah dapat mencukupi melalui industriali sasi ayam 
ras pedaging dan ayarn ras petelw. Unggas lain seperti ayam 
Indonesia (temasuk antam lain ayam karnpung, ayam arab, 
ayam merawang, itik, dan burung puyuh) juga memiliki 
kontribusi dalam memenuhi kebutuhan daging dan telur di 
Indonesia. SeIain daging ayarn, bahan pangan sumber protein 
asal hewan yang dikonsumsi rnasyarakat Indonesia dan dapat 
dipenuhi kebubhannya di dalam negeri adalah daging domba 
dan kambing, Unmk susu, 70% kebutuhan susu nasional 
dipenuhi dari import. Khususnya bagi masyarakat non muslim, 
kebutuhan daging babi juga dapat dipenuhi dari produksi &lam 
negeri. Namun tidak dernikian dengan kebutuhan daging sapi 
dan kerbau. 



Daging sapi dan kerbau yang dikonsumsi masyarakat 
Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, yaitu 
355.864 ton, 367.125 ton, dan 424.979 Eon, masing-masing 
pada tahun 1999, 2002, dan 2006. Pada tahun 201 1 nanti, 
kebutuhan daging tersebut diprediksi akan mencapai 505.597 
ton. Sementara kernampurn peternak di dalam negerj, untuk 
memprodulksi daging sapi dan kerbau hanya sekitar 340.000 
ton per tahun. Daging sebanyak ini diperoleh dari sapi 
Indonesia (termasuk sapf Bali, sapi PO, dan sapi persilangan 
yang sernakin mendominasi jurnlahnya) dan kerbau. Jadi ada 
kekurangan pasokan daging yang terns meningkat dari tahun 
ke tahun (Suwarjono 2006). 

Oleh karena itu, tugas insan peternakan di Indonesia adalah 
( 1 )  meningkatkan asupan pangan surnber protein hewani agar 
halitas surnberdaya manusia Indonesia makin meningkat pula; 
(2) rneningkatkan produktivitas ternak Indonesia agar suatu 
saat nanti bisa memenuhi kebutuhan bangsa Indonesia sendiri 
secara rnandiri; (3) khususnya untuk ternak sapi, mengurangi 
tingkat ketergantungan irnpor sapi bakalan dan daging sapi 
agar suatu saat bisa berswasembada. 

Ternak Indonesia, apapwl komoditas ternaknya, (atau 
biasa disebut "ternak lokal'*) merupakan sumber daya yang 
berpotensi besar untuk dikembangkan, karena ternak IokaF 
&pat bertahan hidup dengan pakan berkualitas rendah, 
toleran terhadap parasit lokal, clan keberadaannya di bumi 
Indonesia telah menyatu dengan kehidupan sosial dan budaya 
rnasyarakat petani Indonesia. Ternak Indonesia tersebut tidak 
hanya berfungsi sebagai penghasil bahan pangan, namun juga 
sebagai tenaga kerja, sumber pupuk organik, tabungan hidup, 
penunjang kehidupan sssial budaya masyarnkat, penghasil 
jasa, dan bahan indust6 

Dengan dernikian temak Indonesia merupakan maldrluk hidup 
yang dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan 



ketersediaan pangan, meningkatkan peluang Iapangan 
pekerjaan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan 
menghasi l kan devisa. Ternak Indonesia yang memang telah 
beradaptasi dengan kondisi lingkungan Indonesia sehamsnya 
(1) dapat dikembangkan dengan biaya rendah, (2) dapat 
ditingkatkan produktivitasnya untlzk menduhng keragaman 
makanm, pertanian dan budaya, serta (3) sangat efektif dalam 
mencapai tujuan ketahanan pangan. Narnun demikian, ha1 
tersebut tidak terjadi. Justm sebaliknya keberadaan ternak 
Indonesia semakin terancarn dan tergescr oleh dominansi 
ternak asing karma tida k adanya program perbibi tan j angka 
panjang yang Eertata, terencana, dan tersistem bedasarkan 
kaidah iImiah yang benar. 

Berdasarkan pemaparan c&ta di atas, dalam orasi ini saya 
ingin rnenyampaikan pemikimn tentang bagairnana rnenata 
perbibitan ternak di Indonesia agar ketersediaan benihhibit 
ternak terjarnin seam berke'lanjutan. Perrataan tidak untuk 
ternak Indonesia saja tetapi juga untuk ternak asing. Tidak 
mungkin kita hanya rnenyediakan daging, t e l q  dan susu asal 
ternak Indonesia saja karena kita perlu mengakomodasi orang 
yang rnenyukaf ptoduk ternak rang berasal dari temak asing. 
Namun dmikian, perhatian secara lebih serius dalarn rangka 
menata perbibitan ternak hams temp diarahkan kepada temak 
Indonesia. 

Dinamika Perbibitan Ternak Saat Ini 

Dalamupayapenyediaan benihrbibit temakmaupunpeningkatan 
mutu genetik ternak di Indonesia selama ini, pemerintah telah 
rnenerapkan teknik Inseminasi Buatan (LB) clan teknik Transfer 
Ernbrio (TE). Balai Inseminasi Buatan (BIB) Lembang, Balai 
Besar Inseminasi Buatan (BBFB) Singosari, dan Balai Ernbrio 
Transfer (BET) Cipelang telah didirikan untuk memfasilitasi 
kegiatannya. DaIarn sepuluh tahm tetakhir, belasan BIB Daerah 




